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ABSTRAK

STRATEGI SM ENTERTAINMENT MENGHADAPI HALLYU BAN
DI TIONGKOK MELALUI PEMBENTUKAN WAYYV (2019)

Oleh

ATIKA AMELIA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan Hallyu Ban sebagai bagian
dari kebijakan luar negeri Tiongkok serta mengeksplorasi strategi yang dilakukan
SM Entertainment dalam menghadapi kebijakan tersebut. Konsep yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kebijakan luar negeri milik K.J. Holsti (1992) dan
multinational corporations (MNCs) milik Sumantra Ghoshal dan D. Eleanor
Westney (1993). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data, yaitu studi pustaka dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Hallyu Ban merupakan respons politik Pemerintah
Tiongkok terhadap penempatan sistem pertahanan rudal Terminal High Altitude
Area Defense (THAAD) di Korea Selatan pada tahun 2016 yang diwujudkan
melalui pembatasan terhadap masuknya produk dan jasa Hallyu ke Tiongkok.
Pembatasan ini menghambat kegiatan ekspansi perusahaan industri hiburan Korea
Selatan, termasuk SM Entertainment. Dalam menghadapi kondisi ini, SM
Entertainment menerapkan berbagai strategi dengan membentuk WayV sebagai
unit yang berorientasi pada pasar Tiongkok melalui pendirian Label V sebagai sub-
label, penerapan inovasi NCT ke WayV, serta penyesuaian WayV dengan regulasi
industri hiburan Tiongkok agar tetap dapat mempertahankan eksistensi dan
melanjutkan ekspansinya di Tiongkok.

Kata Kunci: Hallyu Ban, Kebijakan Luar Negeri, SM Entertainment, Tiongkok,
WayV



ABSTRACT

SM ENTERTAINMENT’S STRATEGY IN RESPONDING TO
THE HALLYU BAN IN CHINA THROUGH THE FORMATION OF WAYV
(2019)

By

ATIKA AMELIA

This study aims to analyze the Hallyu Ban policy as part of China’s foreign policy
and to explore the strategies employed by SM Entertainment in response to this
policy. The theoretical frameworks used in this study are foreign policy by K.J.
Holsti (1992) and multinational corporations (MNCs) by Sumantra Ghoshal and D.
Eleanor Westney (1993). This study employs a qualitative method with data
collection techniques including literature review and document analysis. The results
indicate that the Hallyu Ban was a political response by the Chinese government to
the deployment of the Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) missile
defense system in South Korea in 2016 implemented through restrictions on the
distribution and promotion of Hallyu products and services in China. These
restrictions hindered the expansion activities of South Korean entertainment
companies, including SM Entertainment. In response, SM Entertainment
implemented several strategies by establishing WayV as a China-focused unit under
its sub-label, Label V, applying the NCT system to WayV, and adapting the group's
activities to comply with Chinese entertainment industry regulations to maintain its
presence and continue its expansion in China.

Keywords: China, Foreign policy, Hallyu Ban, SM Entertainment, WayV
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hallyu Wave, atau yang dikenal sebagai Korean Wave, mengacu pada
fenomena meluasnya popularitas budaya pop Korea Selatan secara global sejak
tahun 1990-an. Demografi utama yang menjadi penggerak popularitasnya adalah
anak muda di berbagai negara seperti Tiongkok, Vietnam, dan Hong Kong yang
menggemari K-Pop, K-drama, fashion, kuliner, hingga produk kecantikan dari
Korea Selatan (Bok-rae, 2015). Masyarakat Korea Selatan telah menjadikan Hallyu
sebagai simbol kebanggaan nasional yang dapat mempresentasikan suatu kemajuan
bagi industri budaya negara tersebut (Kim, 2016).

Tiongkok merupakan salah satu pasar terbesar bagi fenomena Hallyu. Sejak
terbentuknya hubungan diplomatik antara Korea Selatan dan Tiongkok pada tahun
1992, kedua negara ini telah menjalin pertukaran secara aktif di bidang ekonomi,
budaya, dan sektor swasta. Ekspansi ekspor konten Hallyu dan meningkatnya
jumlah wisatawan Tiongkok ke Korea Selatan telah menempatkan Tiongkok
sebagai konsumen utama bagi industri budaya Korea Selatan (Kamon, 2022).
Namun, hubungan bilateral Korea Selatan dan Tiongkok memburuk pasca
penempatan sistem pertahanan rudal Terminal High Altitude Area Defense
(THAAD) di Semenanjung Korea pada tahun 2016. Hal ini mendorong Pemerintah
Tiongkok untuk memberlakukan kebijakan terhadap pembatasan Hallyu, yang
disebut sebagai Hallyu Ban (Kim, 2019). Hallyu Ban merupakan bagian dari sistem
sensor Pemerintah Tiongkok yang bertujuan untuk mencegah peredaran produk-
produk budaya Korea Selatan, baik secara legal maupun ilegal (He, 2019).

Awalnya, kebijakan ini diberlakukan melalui pembatasan iklan televisi, film, dan



drama yang melibatkan artis serta aktor Korea Selatan, serta pembatasan impor
konten audiovisual dari Korea Selatan (Jo, 2018).

Pada tahun 2017, Pemerintah Tiongkok memperluas cakupan pembatasan
tersebut. Konten audiovisual dari Korea Selatan yang sebelumnya dibatasi, diblokir
di berbagai platform video online. Akses pariwisata secara berkelompok ke Korea
Selatan pun turut dibatasi. Pada tanggal 11 Maret 2017, platform musik terbesar di
Tiongkok, yaitu QQ Music, menghapus seluruh konten musik Korea Selatan.
Sementara itu, pembangunan Lotte World di Shenyang dan Chengdu dihentikan
secara mendadak, lebih dari setengah 99 gerai Lotte Group di Tiongkok ditutup dan
platform online di Alibaba pun dihentikan dengan alasan pelanggaran keamanan
(Jo, 2018). Situasi ini mengakibatkan krisis besar bagi industri yang terkait dengan
Hallyu karena ketergantungan mereka pada pasar Tiongkok. Pada kuartal pertama
2017, pendapatan penjualan tahunan toko bebas bea milik Lotte dan Shilla
mengalami penurunan drastis. Selain itu, nilai saham perusahaan-perusahaan
industri  hiburan terbesar di Korea Selatan, yaitu CJ Entertainment, SM
Entertainment, YG Entertainment, dan JYP Entertainment mengalami penyusutan
(Kamon, 2022). Hallyu Ban yang diterapkan oleh Tiongkok ini mengakibatkan
kerugian finansial yang signifikan serta berdampak luas pada berbagai sektor
industri, terutama industri hiburan yang memiliki popularitas tinggi di pasar
Tiongkok.

Implementasi kebijakan larangan konten audiovisual Korea Selatan di
Tiongkok memberikan dampak negatif pada program televisi dan serial drama.
Program-program yang terdampak tidak hanya program yang diproduksi secara
eksklusif oleh Korea Selatan, melainkan juga hasil kolaborasi produksi antara
Tiongkok dan Korea Selatan, yang dibatasi pada berbagai saluran media utama,
termasuk stasiun televisi dan platform streaming online (Sun, 2022). Pemutaran
film Korea Selatan di berbagai festival internasional di Tiongkok ditolak berulang
kali, lebih dari 20 film kolaborasi terpaksa ditangguhkan, 16 K-Drama yang saat itu
tengah menunggu persetujuan terpaksa ditangguhkan, dan K-Drama yang telah
tayang dihapus dari platform media sosial Tiongkok (Jo, 2018). Industri hiburan
turut mengalami situasi yang sama dengan penarikan program varietas musik yang

menampilkan sejumlah penyanyi solo dan grup K-Pop. Selain itu, konser musik K-



Pop dari agensi hiburan, yaitu YG Entertainment, turut dibatalkan dan gambar
beberapa artis dari agensi tersebut dihapus atau diburamkan di platform online
Tiongkok (Sun, 2022). Dampak serupa pun turut dialami oleh salah satu agensi
hiburan terbesar di Korea Selatan, yaitu SM Entertainment.

SM Entertainment didirikan pada tahun 1995 dan telah berperan sebagai
pelopor dalam industri hiburan, yang tidak hanya mengubah esensi musik K-Pop
tetapi juga merevolusi industri hiburan secara keseluruhan. Perkembangan SM
Entertainment sejalan dengan meluasnya Hallyu Wave, membuat K-Pop menjadi
lebih populer di seluruh dunia (SM Entertainment, n.d.). SM Entertainment masuk
ke pasar Tiongkok pada tahun 1998 dan telah memperoleh keberhasilan melalui
strategi penyesuaian dengan kebijakan dan regulasi Pemerintah Tiongkok. Tingkat
popularitas para penyanyi naungan agensi ini di Tiongkok pun mampu bersaing
dengan artis lokal, bahkan melampaui kepopuleran beberapa artis ternama
Tiongkok (Ye and Kang, 2017). Meskipun SM Entertainment telah meraih
kesuksesan yang besar di Tiongkok, agensi ini juga turut mengalami dampak dari
adanya kebijakan Hallyu Ban pada tahun 2016. Rencana penyelenggaraan konser
grup musik salah satu grup naungan SM Entertainment, yaitu EXO di Nanjing
terpaksa ditunda sepuluh hari sebelum tanggal yang dijadwalkan, yaitu 17
Desember 2016 (Son, 2016). Selain itu, keterlibatan penyanyi berkewarganegaraan
Tiongkok, yaitu Lay EXO dan Victoria f(x) dalam aktivitas grup di Korea Selatan
pun menjadi terbatas (Lauren, 2019).

Meskipun demikian, SM Entertainment tetap berusaha untuk masuk ke
pasar Tiongkok karena K-Pop memiliki reputasi yang kuat dan angka penjualan
yang tinggi di Tiongkok. SM Entertainment menerapkan berbagai strategi dalam
membentuk artisnya untuk beradaptasi dengan estetika dan budaya yang
berkembang di Tiongkok (Sha, 2024). Untuk mewujudkan strategi ini, SM
Entertainment, pada tahun 2019 secara khusus bekerja sama dengan Tencent Music
Entertainment (TME). TME merupakan platform hiburan musik digital terbesar di
Tiongkok yang menyediakan layanan hiburan musik onl/ine dan hiburan music-
centric melalui empat aplikasi musik, yaitu QQ Music, KUGOU Music, KUWO
Music, dan WeSing (Tencent Music, n.d.). SM Entertainment dan TME bekerja

sama dengan tujuan untuk memengaruhi metode promosi artis-artis SM



Entertainment baik di Tiongkok maupun di Korea Selatan. Kerja sama ini
diimplementasikan dengan penyebaran konten di berbagai platform, penyusunan
strategi pemasaran yang beragam, serta penjajakan berbagai bentuk kerja sama
lainnya (Kelley, 2019). Bentuk kerja sama SM Entertainment dan TME ini
diharapkan dapat memfasilitasi grup yang dibentuk oleh SM Entertainment, WayV,
dalam mengakses pasar Tiongkok melalui anak perusahaannya, yaitu Label V.

Label V adalah label khusus yang dibentuk oleh SM Entertainment untuk
menangani aspek manajemen dan operasional WayV di Tiongkok, walaupun
seluruh aktivitas yang dilakukan tetap berada di bawah pengawasan dan koordinasi
dari kantor pusat SM Entertainment di Korea Selatan. Label ini dibentuk dengan
tujuan agar WayV dapat beroperasi di Tiongkok secara mandiri dan terhindar dari
dampak politik yang mungkin terjadi karena adanya Hallyu Ban (Feng, 2019).
Pembentukan WayV ini membuktikan bahwa di tengah berlakunya kebijakan
Hallyu Ban, SM Entertainment tetap memiliki strategi untuk masuk dan
mempertahankan eksistensinya di pasar industri hiburan Tiongkok. Meskipun
terdapat agensi selain SM Entertainment, yaitu JYP Entertainment, yang juga
berusaha untuk tetap masuk ke pasar Tiongkok melalui salah satu anggota boy
group naungannya yang bukan berkewarganegaraan Korea Selatan.

Saat berlangsungnya Hallyu Ban, JYP Entertainment mempromosikan
Jackson Wang, yang merupakan warga negara Hong Kong, untuk tetap melakukan
kegiatan di Tiongkok. Tetapi Jackson Wang menghindari penyebutan nama grup
dan agensinya, Ia juga memposisikan dirinya bukan sebagai artis dari agensi Korea
Selatan, melainkan sebagai artis Mandopop. Hingga akhirnya, Jackson Wang
membuat studio independen untuk melakukan promosi di Tiongkok tanpa nama
JYP Entertainment di belakangnya (Sun, 2022). Sedangkan perusahaan industri
hiburan lainnya yang turut menghadapi hambatan serupa memilih untuk melakukan
pergeseran pasar, seperti ke Jepang dan negara di Asia Tenggara. Hal ini berbeda
dengan SM Entertainment yang secara implisit dapat masuk ke pasar Tiongkok
dengan melakukan strategi pembentukan, manajemen, dan pemasaran grup yang
lebih terstruktur melalui Label V, menjadikan SM Entertainment sebagai satu-
satunya perusahaan hiburan Korea Selatan yang dapat menjalankan ekspansinya di

tengah kebijakan Hallyu Ban. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis



strategi-strategi yang dilakukan oleh SM Entertainment di Tiongkok setelah
diberlakukannya kebijakan Hallyu Ban melalui pembentukan boy group WayV
pada tahun 2019.

1.2 Rumusan Masalah

Fenomena Hallyu Wave yang menyebarkan popularitas budaya pop Korea
Selatan secara global sejak tahun 1990-an telah menjadikan Tiongkok sebagai salah
satu konsumen terbesarnya. Namun, dinamika ini menghadapi tantangan besar
ketika hubungan bilateral kedua negara memburuk pasca penempatan sistem
pertahanan rudal THAAD pada tahun 2016, yang mendorong Pemerintah Tiongkok
memberlakukan kebijakan Hallyu Ban. SM Entertainment, sebagai salah satu
perusahaan hiburan terkemuka di Korea Selatan yang telah sukses melakukan
ekspansi dan membangun citra yang kuat di Tiongkok sejak tahun 1998,
menghadapi tantangan serta mengalami kerugian finansial karena diberlakukannya
kebijakan Hallyu Ban ini. Meskipun demikian, SM Entertainment merancang
strategi baru untuk mempertahankan eksistensinya di pasar Tiongkok melalui
pembentukan boy group WayV pada tahun 2019. Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti menarik pertanyaan penelitian yaitu:
“Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SM Entertainment dalam
menghadapi Hallyu Ban di Tiongkok melalui pembentukan WayV pada tahun
2019?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1.3.1 Menjelaskan kebijakan Hallyu Ban dengan menggunakan analisis
konsep kebijakan luar negeri
1.3.2 Mengeksplorasi strategi yang dilakukan SM Entertainment dalam
menghadapi Hallyu Ban



1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
sebagai bahan referensi bagi penelitian dalam [lmu Hubungan Internasional, serta
sebagai tambahan ilmu pengetahuan dalam kajian terkait bagaimana aktor non-
negara dapat bertahan ketika dihadapkan pada hambatan yang signifikan. Di
samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pelengkap dari kajian-
kajian sebelumnya serta bermanfaat sebagai pedoman bagi para pembaca maupun

penelitian berikutnya.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan acuan dan sumber informasi, peneliti menggunakan
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik masalah
yang akan diteliti. Terdapat lima penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
topik kebijakan luar negeri Tiongkok dan industri hiburan Korea Selatan.

Penelitian pertama yang digunakan yaitu artikel jurnal yang ditulis oleh
Ratnawati dan Ersi Ghaisani Masturah pada tahun 2022 mengenai latar belakang
pemboikotan industri hiburan Korea Selatan di Tiongkok pada tahun 2016
(Ratnawati dan Masturah, 2022). Metode penelitian yang digunakan dalam artikel
jurnal tersebut yaitu metode penelitian kualitatif. Melalui trade-peace model,
penelitian ini mengidentifikasi tiga faktor utama yang melatarbelakangi kebijakan
pemboikotan industri hiburan Korea Selatan di Tiongkok. Pertama, Tiongkok ingin
melindungi industri hiburan domestik dari dominasi produk Korea Selatan dan
mengalami ketidakseimbangan perdagangan. Kedua, adanya kekhawatiran
terhadap pesan implisit dari K-Drama yang dianggap sebagai soft power dan
propaganda. Terakhir, yaitu sebagai respons terhadap kerja sama Korea Selatan-
Amerika Serikat dalam penempatan sistem pertahanan rudal THAAD yang
dianggap dapat mengancam keamanan Tiongkok.

Penelitian kedua, yaitu penelitian yang ditulis oleh Annisa Pratamasari pada
tahun 2017, membahas bagaimana perusahaan hiburan Korea Selatan, khususnya
SM Entertainment, dalam mempertahankan eksistensinya dalam industri musik
global (Pratamasari, 2017). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan konsep strategi bisnis

internasional untuk menjelaskan bahwa keberhasilan K-Pop tidak hanya



dilatarbelakangi oleh daya tarik musik dan budaya populer Korea Selatan, tetapi
juga oleh strategi bisnis yang inovatif. SM Entertainment, sebagai salah satu
perusahaan hiburan terbesar di Korea Selatan, membangun sistem industri hiburan
di Korea Selatan, mulai dari proses produksi hingga distribusi global konten K-Pop.
Selain itu, dukungan dari Pemerintah Korea Selatan terhadap ekspor budaya
melalui kebijakan ekonomi kreatif dan diplomasi budaya pun turut memperkuat
posisi perusahaan seperti SM Entertainment dalam pasar global.

Penelitian ketiga, yaitu penelitian yang ditulis oleh Ni Putu Elvina Suryani
pada tahun 2020 mengenai pentingnya Korean Wave dalam meningkatkan citra dan
ekonomi Korea Selatan (Suryani, 2020). Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Melalui konsep soft power, penelitian ini
menganalisis bagaimana pemanfaatan budaya populer Korea Selatan, seperti K-
Pop, K-Drama, dan film, sebagai instrumen soft power yang mendukung tujuan
ekonomi nasional. Pemerintah Korea Selatan secara aktif mendukung
perkembangan Korean Wave dengan berbagai kebijakan budaya dan strategi
promosi internasional, melalui pendirian pusat-pusat kebudayaan Korea Selatan di
berbagai negara dan pemberian subsidi bagi sektor industri kreatif. Melalui langkah
ini, Korean Wave tidak hanya menjadi alat penyebaran budaya, tetapi juga menjadi
pendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang berkontribusi pada peningkatan
ekspor produk budaya, pariwisata, serta produk komersial Korea Selatan.

Penelitian keempat, yaitu artikel jurnal oleh Anggraini Tias pada tahun
2020, mengenai konflik antara Korea Selatan dan Tiongkok yang berawal dari
keputusan penempatan sistem pertahanan rudal THAAD (Tias, 2021). Metode
penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalah metode penelitian kualitatif.
Melalui teori neorealisme, penelitian ini menjelaskan dinamika balance of power
di sistem internasional yang anarkis, di mana negara berusaha menjaga keamanan
nasionalnya sekaligus menanggapi ancaman terhadap kepentingannya. Bagi
Tiongkok, penempatan THAAD memperkuat aliansi Korea Selatan-Amerika
Serikat dan meningkatkan ketidakseimbangan kekuatan di kawasan. Sebagai
respons, Tiongkok memberlakukan pembatasan terhadap artis serta produk budaya
Korea Selatan, pengetatan impor kosmetik asal Korea, penutupan sejumlah gerai

Lotte Group di wilayah Tiongkok, dan penghentian perjalanan wisata kelompok



asal Tiongkok ke Korea Selatan. Kebijakan tersebut berdampak signifikan terhadap

berbagai sektor utama Korea Selatan, terutama pariwisata, industri hiburan, dan

perdagangan.

Penelitian kelima, yaitu penelitian oleh Nurul Nissa Salbia, Wiwiek Rukma

Dwi Astuti, dan Rizky Hikmawan pada tahun 2023 mengenai diplomasi korporat
SM Entertainment di Indonesia dan Tiongkok (Salbia dkk., 2023). Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Melalui competitive intelligence,

networking with external stakeholders, corporate reputation, dan lobbying,

penelitian ini menelaah bagaimana SM Entertainment sebagai aktor non-negara

mampu mengatasi hambatan politik, budaya, dan regulasi untuk mendistribusikan

K-Pop di kedua negara. Penelitian ini menjelaskan perbedaan dinamika penerimaan

K-Pop di Tiongkok yang sempat dilanda pemboikotan akibat isu THAAD dan di

Indonesia yang menghadapi resistensi budaya serta nilai keagamaan, namun

memiliki basis penggemar yang besar.

Tabel 2.3 Komparasi Penelitian Terdahulu

Aspek Penelitian 1 | Penelitian 2 | Penelitian 3 | Penelitian 4 Penelitian 5
Komparasi
Judul Latar International | Korean Wave | South Korea | Diplomasi
Penelitian | Belakang Business sebagai and Chinese | Korporat SM
Pemboikotan | Strategy in Instrumen Conflict over | Entertainment
Produk Selling Soft Power THAAD: Melalui New
Hiburan Korean Pop | untuk How It Culture
Korea Music: A Memperoleh | Started and | Technology di
Selatan oleh | Case Study Keuntungan | the Way It Asia: Studi
Cina Tahun of SM Ekonomi Ended Kasus di
2016 Entertain- Korea Indonesia dan
ment Selatan Tiongkok
Peneliti Ratnawati Annisa Ni Putu Anggraini Nurul Nissa
dan Ersi Pratamasari Elvina Tias Salbia,
Ghaisani Suryani Wiwiek
Masturah Rukma Dwi
Astuti, dan
Rizky
Hikmawan
Sumber PARADIGM | Jurnal Global | Global: Review of AEGIS:
A: Jurnal & Strategis, | Jurnal Politik | International | Journal of
Masalah Internasional | Relations, International
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Sosial, Vol. 10 No. , Vol. 16 No. | Vol. 2 No. 2, | Relations, Vol.
Politik, dan | 2,2017 1, 2020 2021 7 No. 2, 2023
Kebijakan,
Vol. 26 No.
2,2022

Akreditasi | SINTA 4 SINTA 2 SINTA 2 SINTA 4 SINTA 4

Metode Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif

Penelitian

Teori/ Trade-Peace | Strategi Soft Power Neorealisme | Corporate
Model Bisnis Diplomacy

Konsep Internasional

Hasil Keputusan Keberhasilan | Fenomena Pada akhir SM Entertain-

Penelitian | Tiongkok SM Korean Wave | tahun 2017, | ment berhasil
memboikot Entertain- memberikan | hubungan menembus
produk ment kontribusi Tiongkok kedua pasar
hiburan ditunjukkan | terhadap dan Korea melalui
Korea melalui pertumbuhan | Selatan strategi bisnis
Selatan pada | traineeship Korea mulai yang relatif
2016 system untuk | Selatan. membaik serupa,
merupakan membentuk | Melalui setelah meskipun
strategi artis dengan | penyebaran adanya dengan jalur
untuk kualitas budaya kesepakatan | pelaksanaan
menjaga global populer, Three No's berbeda. Di
kepentingan | melalui negara Policy Tiongkok,
nasionalnya | pelatihan tersebut telah | dengan strategi
(political- intensif, berhasil komitmen ditempuh
first). strategi memanfaat- | tidak ada lewat joint
Tiongkok business-to- | kan media penambahan | venture dengan
menilai consumer hiburan sistem perusahaan
keuntungan | (B2C) untuk | sebagai pertahanan lokal,
ekonomi dari | menjaga sarana THAAD, lokalisasi
perdagangan | loyalitas promosi tidak akan budaya
hiburan tidak | penggemar yang efektif | ada integrasi | melalui grup
sebanding dan untuk sistem WayV, serta
dengan penjualan memperke- pertahanan kerja sama
pentingnya yang stabil, nalkan gaya | rudal dengan | dengan
melindungi serta strategi | hidup dan Amerika platform
keamanan business- to- | produk Serikat, dan | digital seperti
wilayah, business Korea tidak Tencent Music
memperkuat | (B2B) Selatan ke membentuk | dan Weibo.
industri dengan pasar global. | aliansi Sementara di
hiburan menjalin Keberhasilan | militer Indonesia, SM
dalam negeri, | kerja sama Korea trilateral Entertainment
serta dengan Selatan dengan bekerja sama
mengurangi | MNCs dalam Amerika dengan
pengaruh seperti mengguna- Serikat serta | Transmedia,
budaya Google, kan budaya Jepang. serta
Korea yang YouTube, populer melibatkan
tersirat dan Avex sebagai soft artisnya
dalam drama | Group, untuk | power sebagai brand
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maupun memperkuat | menjadi ambassador
musik. posisinya acuan bagi produk lokal.
sebagai negara lain
korporasi dalam
hiburan mengoptimal
global. kan potensi
budaya.

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu, terdapat persamaan terkait topik,
teori, dan konsep yang membahas kebijakan luar negeri Tiongkok dan industri
hiburan Korea Selatan. Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti untuk
menambah bahan referensi dan wawasan dalam melakukan penelitian ini.
Perbedaan atau pembaruan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
subjek penelitian, yaitu SM Entertainment, dan periode penelitian, yaitu 2019.
Peneliti memilih tahun 2019 berdasarkan tahun dibentuknya WayV sebagai strategi
SM Entertainment untuk tetap masuk ke pasar Tiongkok setelah diberlakukannya
kebijakan Hallyu Ban.

2.2 Landasan Konseptual
2.2.1 Kebijakan Luar Negeri

Kebijakan luar negeri secara umum dapat didefinisikan sebagai instrumen
yang dirumuskan oleh suatu negara untuk mempertahankan, mengamankan, dan
meningkatkan kepentingan nasionalnya dalam interaksi dan dinamika politik global
(Perwita dan Yani, 2011). Menurut K.J. Holsti, kebijakan luar negeri dipahami
sebagai serangkaian gagasan maupun tindakan yang dirumuskan oleh para
pengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan tertentu ataupun
mendorong terjadinya perubahan, yang diwujudkan dalam bentuk tindakan, pola
perilaku, bahkan kebijakan dari negara atau aktor non-negara di lingkup
internasional (Holsti, 1992). Analisis kebijakan luar negeri merupakan studi
mengenai cara suatu negara mengelola hubungan dan kegiatan eksternal yang
berbeda dengan kebijakan dalam negerinya. Kebijakan luar negeri mencakup
tujuan, strategi, metode, langkah, hingga kesepakatan yang digunakan aktor negara

dalam berinteraksi dengan aktor negara lain maupun aktor non-negara. Setiap
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negara wajib memiliki kebijakan luar negeri untuk memengaruhi kepentingan dan
perilaku aktor negara lain yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan oleh negara
(Sorensen et al., 2022).

Kebijakan luar negeri dapat dipahami sebagai tindakan yang direncanakan
atau dilakukan oleh aktor negara untuk mempertahankan kondisi internasional yang
dianggap menguntungkan dan untuk mengubah kondisi yang dianggap merugikan.
Tindakan ini dilakukan dengan perhitungan dan tujuan yang jelas, baik untuk
menyelesaikan suatu masalah maupun mendorong perubahan dalam lingkup
internasional (Modelski, 1962). Modelski (1962), melihat kebijakan luar negeri
sebagai suatu sistem aktivitas, yang artinya kebijakan luar negeri dipandang sebagai
sistem di mana keputusan direncanakan, dirumuskan, dan dilaksanakan. Dalam
kerangka ini, pembuat kebijakan menjadi komponen utama dalam formulasi
kebijakan luar negeri. Selain itu, karena sistem aktivitas ini berkaitan langsung
dengan dinamika lingkungan internasional, terdapat dua komponen yang turut
berperan, yaitu kemampuan (power) negara untuk melaksanakan kebijakan dan
konteks di mana kebijakan dirumuskan serta dilaksanakan.

Berbeda dengan Modelski, K.J. Holsti menekankan bahwa kebijakan luar
negeri terdiri dari tiga komponen utama yang dikenal dengan tiga konsep kebijakan
luar negeri untuk menjelaskan hubungan suatu negara dengan peristiwa dan situasi
di luar negaranya. Adapun tiga konsep kebijakan luar negeri tersebut, yaitu sebagai
berikut.

1. Foreign policy as a cluster of orientations

Dalam pandangan ini, kebijakan luar negeri berfungsi sebagai pedoman

bagi para pembuat keputusan ketika menghadapi kondisi eksternal yang

menuntut respons tertentu. Orientasi ini terdiri atas sikap, persepsi, serta
nilai-nilai yang lahir dari pengalaman historis dan kondisi strategis yang
menentukan posisi suatu negara dalam politik internasional.

2. Foreign policy as a set of commitments and a plan for action

Dalam pandangan ini, kebijakan luar negeri diwujudkan dalam bentuk

rencana serta komitmen nyata yang dikembangkan oleh pembuat keputusan

untuk menjaga atau membentuk lingkungan eksternal yang spesifik serta
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cara atau instrumen yang dianggap memadai untuk menghadapi peluang
maupun tantangan dari luar negeri.
3. Foreign policy as a form of behavior

Komponen ini menekankan dimensi empiris dari kebijakan luar negeri,

yaitu langkah-langkah nyata yang diambil oleh pembuat keputusan dalam

merespons peristiwa atau situasi yang terjadi di lingkup internasional.

Dengan demikian, dari sudut pandang ini, kebijakan luar negeri dapat
dipahami sebagai perilaku eksternal suatu negara. Dari dua pandangan yang
berbeda ini, dapat disimpulkan bahwa kebijakan memiliki aspek sumber kebijakan
luar negeri, proses pengambilan keputusan yang mengubah sumber tersebut
menjadi kebijakan, dan tindakan yang dilakukan untuk mengimplementasikannya.

Dalam penelitian ini, konsep kebijakan luar negeri digunakan oleh peneliti
sebagai landasan untuk memahami kebijakan Hallyu Ban yang diterapkan
Tiongkok terhadap Korea Selatan. Dalam konteks Hallyu Ban, kebijakan luar
negeri dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana langkah politik dan
diplomatik Tiongkok dalam merespons penempatan sistem pertahanan rudal
THAAD di Semenanjung Korea yang dianggap dapat mengancam stabilitas
negaranya, yang merupakan suatu keputusan di bidang keamanan yang dapat

meluas hingga memengaruhi sektor lain, yaitu industri hiburan.

2.2.2 Multinational Corporations
Multinational Corporations (MNCs) atau perusahaan multinasional adalah
sebuah perusahaan yang berpusat di satu negara dan menjalankan kegiatan produksi
serta pemasaran di satu atau lebih negara lainnya (Schoell et al., 1992). Sedangkan
menurut Alfred Chandler dan Bruce Mazlish, MNCs adalah
“One of the simplest definitions is that MNCs are firms that control income-
generating assets in more than one country at a time. A more complicated
definition would add that an MNC has productive facilities in several
countries on at least two continents with employees stationed worldwide
and financial investments scattered across the globe.” (Chandler and

Mazlish, 2005).
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Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa MNCs dapat diartikan
sebagai perusahaan yang memiliki kendali atas aset yang dapat menghasilkan
keuntungan di lebih dari satu negara. Namun, dalam pengertian yang lebih luas,
MNCs juga biasanya memiliki fasilitas produksi di beberapa negara yang berbeda
benua, dengan karyawan di berbagai negara, dan investasi yang tersebar di seluruh
dunia (Chandler and Mazlish, 2005). Menurut Michael J. Carbaugh, terdapat empat
karakteristik MNCs, di antaranya:

1. MNCs merupakan perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di
lebih dari satu negara, dengan kantor pusat tetap berada di negara asal
(home country) dan anak perusahaan yang tersebar di negara-negara lain
(host country).

2. MNCs kerap melakukan aktivitas penelitian dan pengembangan (research
& development) di negara tempat mereka beroperasi.

3. Kegiatan operasional MNCs memiliki sifat lintas batas negara.

4. Terdapat pergerakan modal yang terlihat dari arus foreign direct investment
(Carbaugh, 2000).

Pandangan serupa dikemukakan oleh Thomas Oatley, ia menambahkan
bahwa salah satu karakteristik MNCs adalah adanya kendali manajerial lintas
negara, yang memberi kewenangan bagi MNCs untuk menetapkan kebijakan sesuai
dengan situasi dan kondisi ekonomi di negara tempat mereka beroperasi (Oatley,
2004). Terdapat dua faktor mengapa MNCs melakukan ekspansi lintas negara dan
melakukan investasi ke wilayah baru, yaitu faktor permintaan dan faktor biaya.
Faktor permintaan berkaitan dengan dorongan MNCs untuk mendapatkan
keuntungan, karena tujuan awal dari pendirian MNCs di host country yaitu untuk
menguasai pasar atas produk yang dihasilkan dan memperluas aktivitas usaha untuk
memaksimalkan keuntungan (Carbaugh, 2000). Dorongan untuk mendapatkan
keuntungan ini membuat MNCs mencari wilayah baru yang dapat memberikan
sumber produksi baru.

Sementara itu, faktor biaya berkaitan dengan strategi MNCs dalam menekan
biaya produksi demi meningkatkan keuntungan sekaligus menjaga daya saing
internasional. Pendirian fasilitas produksi di negara lain memungkinkan

pengurangan biaya produksi suatu produk, baik melalui pemanfaatan bahan baku
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lokal maupun tenaga kerja dengan upah lebih rendah. Dengan pengurangan biaya

ini, MNCs dapat lebih kompetitif di pasar domestik maupun global. Selain itu,

kebijakan pemerintah juga menjadi pertimbangan bagi MNCs dalam ekspansinya

(Carbaugh, 2000). Dalam perkembangannya, MNCs dipahami sebagai entitas

bisnis yang berkembang dan beroperasi secara lintas negara. Para ahli berupaya

untuk merumuskan bentuk ideal MNCs yang mencerminkan dinamika baru dalam

persaingan internasional, dengan karakteristik sebagai berikut.

1.

Dispersion, yaitut MNC memiliki unit-unit usaha yang tersebar di berbagai
pasar utama, di negara dengan sistem teknologi yang maju, dan di negara
pesaing utamanya. Kemampuan untuk menciptakan inovasi tidak hanya
terpusat di kantor pusat (headquarters), tetapi tersebar di berbagai unit
tersebut. Dengan demikian, inovasi bukan lagi menjadi kewenangan
eksklusif kantor pusat.

Interdependence, yaitu setiap unit dalam MNC saling terhubung satu sama
lain dan juga dengan kantor pusat melalui pertukaran tenaga kerja,
teknologi, serta produk. Kegiatan utama perusahaan dilakukan di lokasi
yang memiliki keunggulan tertentu, baik dari segi sumber daya maupun
organisasi.

Tight coupling of subunits, yaitu perusahaan harus mampu merespons
ancaman di satu pasar dengan tindakan di pasar lain. Oleh karena itu, setiap
bagian MNC diharapkan dapat merespons dengan cepat terhadap situasi
yang terjadi. Hal ini memerlukan komunikasi, strategi yang terkoordinasi
dengan baik, serta sistem penghargaan yang selaras.

Cross-unit learning, yaitu kemampuan MNCs menyebarkan inovasi dari
satu unit ke unit lainnya, sekaligus mengadaptasi dan mengembangkannya
sesuai kebutuhan. Dalam hal ini, anak perusahaan (subsidiary company)
memiliki peran penting karena dapat memanfaatkan kondisi lokal untuk
menghasilkan inovasi yang nantinya dapat diterapkan.

Structural flexibility, yaitu proses manajemen harus mampu menyesuaikan
diri dengan produk yang berbeda, negara yang berbeda, maupun situasi dan

keputusan yang berbeda (Ghoshal and Westney, 1993).
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Dengan demikian, peneliti menggunakan konsep MNCs dalam penelitian
ini sebagai landasan untuk memahami bagaimana SM Entertainment sebagai MNC
merespons tantangan akibat kebijakan Hallyu Ban dengan penyesuaian struktur
perusahaannya agar tetap dapat mempertahankan eksistensinya di host country,
yaitu Tiongkok, dengan cara mendirikan anak perusahaan. Melalui pembentukan
WayV sebagai grup yang berfokus pada pasar Tiongkok di bawah naungan Label
V, SM Entertainment menunjukkan karakteristik MNC, yakni pendirian unit MNC
di host country, penyebaran inovasi dari unit satu ke unit lainnya, serta penyesuaian

regulasi yang ditetapkan di host country.

2.3 Kerangka Pemikiran

Fenomena pemboikotan Hallyu di Tiongkok pada tahun 2016 merupakan
dampak langsung dari ketegangan geopolitik akibat keputusan Korea Selatan dan
Amerika Serikat untuk menempatkan sistem pertahanan rudal THAAD di
Semenanjung Korea. Tiongkok memandang langkah tersebut sebagai ancaman
terhadap keamanan nasionalnya, sehingga Tiongkok menerapkan kebijakan Hallyu
Ban untuk menekan Korea Selatan. Kebijakan ini tidak hanya memengaruhi
hubungan bilateral kedua negara, tetapi juga memberikan pukulan besar terhadap
industri hiburan Korea Selatan yang saat itu bergantung pada pasar Tiongkok. Salah
satunya adalah SM Entertainment yang selama ini telah melakukan ekspansi dan
meraih kesuksesan besar di pasar Tiongkok. Melalui konsep kebijakan luar negeri
dan MNCs, penelitian ini mencoba menganalisis bagaimana upaya SM
Entertainment mempertahankan eksistensinya di Tiongkok di tengah berlakunya

kebijakan Hallyu Ban.
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ﬁ(ebij akan Hallyu Ban yang diberlakukan oleh pemerinta}N

Tiongkok pada tahun 2016 sebagai respons terhadap

penempatan THAAD menyebabkan pelarangan peredaran

produk hiburan Korea Selatan, seperti drama, musik, dan
konser K-Pop, sehingga berdampak signifikan pada
industri hiburan Korea yang memiliki ketergantungan

tinggi terhadap pasar Tiongkok. Kondisi ini turut
memengaruhi SM Entertainment sebagai salah satu agensi

k besar yang telah lama sukses di pasar tersebut dan /

A A

Kebijakan Luar Negeri Multinational Corporations
(MNCs)

A 4

Strategi SM Entertainment mempertahankan eksistensinya di
Tiongkok.

Gambar 2.3 Kerangka Pikir
Sumber: Hasil olah data peneliti (2025)



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Metode kualitatif merupakan metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran
dan penjelasan yang mendalam mengenai berbagai fenomena sosial. Metode
kualitatif digunakan untuk memahami urutan peristiwa, melihat hubungan sebab-
akibat, dan menarik penjelasan yang bermakna (Miles et al., 2014). Oleh karena itu,
peneliti menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh pemahaman secara
mendalam dan terstruktur dalam menjawab rumusan masalah. Dengan metode ini,
peneliti dapat mencari data secara mendalam guna memperoleh makna dari
permasalahan yang diteliti.

Melalui metode kualitatif, peneliti secara rinci menjelaskan strategi yang
digunakan SM Entertainment dalam menghadapi Hallyu Ban di Tiongkok.
Penelitian ini1 didasarkan pada konsep kebijakan luar negeri untuk melihat
bagaimana kebijakan suatu negara dapat berdampak pada aktor non-negara, serta
konsep MNCs untuk memahami langkah strategis SM Entertainment dalam
merespons kebijakan tersebut. Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dinamika antara kebijakan luar
negeri Tiongkok dan strategi adaptif SM Entertainment sebagai MNC yang

mempertahankan eksistensinya di pasar Tiongkok.

3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini digunakan untuk memberikan batasan terhadap objek

pembahasan sehingga tidak terjadi perluasan fokus masalah dan kerancuan dalam



19

analisis. Penelitian ini berfokus pada strategi SM Entertainment dalam menghadapi

kebijakan Hallyu Ban di Tiongkok pada tahun 2019. Pemilihan tahun tersebut

didasarkan pada tahun awal penerapan langkah strategis SM Entertainment dalam

merespons hambatan politik terhadap industri hiburan Korea Selatan di Tiongkok.

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis bagaimana strategi tersebut dapat

dipahami melalui konsep kebijakan luar negeri dan MNC:s.

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian data sekunder dengan teknik

pengumpulan data melalui studi kepustakaan atau studi literatur. Pengumpulan data

akan dilakukan melalui:

1.

studi pustaka, yaitu langkah awal dari penelitian kualitatif yang dilakukan
dengan menelaah berbagai literatur, mulai dari jurnal hingga berita resmi
yang memiliki kredibilitas (Miles et al., 2014). Dalam penelitian ini, studi
pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagi sumber
kredibel, antara lain:

a. jurnal ilmiah terkait dengan kebijakan Hallyu Ban dan strategi

yang dilakukan SM Entertainment dalam menghadapi Hallyu Ban,
yang diperoleh dari [REES EBAQL XLZHIZEXO| R

(China's Ban on Hallyu and Challenges of Cultural Contents
Industry) (Jo, 2018), The Evolved Survival of SM Entertainment
in the Chinese Market: Legitimation Strategies and
Organizational Survival (Ye & Kang, 2017), Chinese Economic
Coercion during the THAAD Dispute (D. J. Lim & Ferguson,
2019), dan When Public Diplomacy Faces Trade Barriers and
Diplomatic Frictions: The Case of the Korean Wave (H. S. Kim,
2018);

. buku-buku yang relevan dengan konsep kebijakan luar negeri dan

MNCs guna memperkuat landasan teori dalam menganalisis
Hallyu Ban dan langkah strategis SM Entertainment, yaitu The
Study of Foreign Policy (Rosenau, 1976), International
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Economics (Carbaugh, 2000), Multinational Corporations and the
New Global History (Chandler & Mazlish, 2005), Organization
Theory and the Multinational Corporation (Ghoshal and Westney,
1993), A Theory of Foreign Policy (Modelski, 1962), dan
International Politics Economy: Interest and Institutions in the
Global Economy (Oatley, 2004); dan
c. website berisi liputan terkait respons Tiongkok terhadap THAAD
serta informasi mengenai pembentukan dan aktivitas WayV
sebagai respons terhadap Hallyu Ban, yang bersumber dari
Ministry of Foreign Affairs of the People’s Republic of China,
Xinhua News, The Korea Herald, The Korea Times, Soompi,
Billboard, Yonhap News, dan Korea JoongAng Daily.
studi dokumentasi, yaitu menganalisis berbagai dokumen, laporan, dan
situs resmi untuk memperoleh informasi dan memperkuat validitas data
yang relevan dengan topik penelitian (Miles et al., 2014). Dalam penelitian
ini, studi dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan data dari laman
resmi SM Entertainment, Korean Foundation for International Cultural
Exchange (KOFICE), Korean Culture and Information Service (KOCIS),

dan Korea Economics Institute of America (KEI).

3.4 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara induktif berdasarkan

konsep Miles dan Huberman (2014), yang meliputi kondensasi data, penyajian data,

dan verifikasi. Teknik analisis data ini digunakan untuk mengolah data yang ada

sehingga menghasilkan informasi yang jelas dan terstruktur.

1.

Kondensasi Data

Pada tahap awal ini, peneliti melakukan penyusunan data dengan cara
memilih, meringkas, dan memfokuskan data yang relevan dengan objek
penelitian. Penelitian ini diarahkan pada data-data mengenai strategi SM
Entertainment dalam menghadapi Hallyu Ban. Tahapan ini bertujuan untuk

mempermudah peneliti dalam memberikan gambaran terkait strategi
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kebijakan luar negeri Tiongkok yang memengaruhi strategi SM
Entertainment sebagai MNC. Tahapan kondensasi data dilakukan dengan
cara menelaah berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini, mulai
dari latar belakang hingga kesimpulan dari penelitian sebelumnya yang
membahas kebijakan luar negeri Tiongkok mengenai industri hiburan.
Selain itu, peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, seperti
buku, jurnal ilmiah, artikel, situs resmi, dan media sosial, yang kemudian
disusun secara sistematis sesuai dengan kebutuhan teori analisis yang
digunakan oleh peneliti.

Penyajian Data

Pada tahap ini, data yang telah disusun secara sistematis dan ringkas
disajikan secara terorganisir, sehingga dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan secara kritis. Dalam tahap penyajian data, peneliti menyajikan
data dalam bentuk uraian yang relevan dengan konsep kebijakan luar negeri
dan MNCs. Tahapan ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam
menarik kesimpulan dan menghindari ambiguitas interpretasi. Melalui
tahapan ini, peneliti akan menyajikan bagaimana pembentukan WayV
menjadi strategi adaptif SM Entertainment terhadap Hallyu Ban.
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Pada tahap akhir, peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah
dikumpulkan dan disajikan. Tujuannya adalah untuk menjawab rumusan
masalah  dan  tujuan  penelitian  yang  telah ditetapkan
sebelumnya. Kesimpulan yang dirumuskan secara ringkas akan
menjelaskan keterkaitan antara konsep kebijakan luar negeri, peran
Pemerintah Tiongkok dalam membatasi budaya populer Korea, serta
strategi perusahaan multinasional seperti SM Entertainment dalam
beradaptasi terhadap kondisi tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa pembentukan WayV merupakan contoh strategi
adaptif SM Entertainment sebagai perusahaan multinasional dalam
menghadapi tantangan serta upaya mempertahankan kehadirannya di pasar

Tiongkok.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat

disimpulkan bahwa kebijakan Hallyu Ban merupakan kebijakan luar negeri
Tiongkok atas penempatan sistem pertahanan rudal THAAD di Korea Selatan pada
tahun 2016. Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa dinamika keamanan di tingkat
regional tidak hanya berdampak pada hubungan diplomatik, tetapi juga meluas
hingga memengaruhi sektor ekonomi dan industri budaya. Melalui pembatasan
terhadap produk budaya Korea Selatan, Tiongkok menunjukkan bahwa kebijakan
luar negeri dapat diimplementasikan melalui instrumen nonmiliter yang memiliki
dampak terhadap aktor negara maupun nonnegara.

Penempatan sistem pertahanan rudal THAAD dipandang sebagai ancaman
terhadap sistem pertahanan serta kemampuan pemantauan militer Tiongkok. Dalam
kerangka kebijakan luar negeri, Hallyu Ban dipahami sebagai bentuk kepentingan
nasional Tiongkok dalam menjaga stabilitas keamanan negaranya. Pelaksanaan
Hallyu Ban memberikan dampak yang nyata terhadap industri hiburan Korea
Selatan, khususnya terhadap perusahaan yang memiliki ketergantungan terhadap
pasar Tiongkok. Pembatalan konser, penghentian kerja sama produksi, pembatasan
promosi artis, serta penghapusan konten dari berbagai platform online
menyebabkan penurunan akses pasar dan kerugian finansial. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kebijakan luar negeri suatu negara dapat memengaruhi
aktivitas ekonomi lintas negara, termasuk sektor industri hiburan.

Sebagai salah satu perusahaan hiburan terbesar di Korea Selatan, SM
Entertainment turut merasakan dampak dari kebijakan tersebut. Namun, perusahaan
ini tidak menghentikan ekspansinya di Tiongkok. Sebaliknya, SM Entertainment

melakukan penyesuaian strategi untuk menjaga keberlangsungan ekspansinya.
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Strategi tersebut menunjukkan implementasi empat karakteristik perusahaan
multinasional menurut Ghoshal dan Westney, yaitu dispersion, interdependence,
cross-unit learning, dan structural flexibility. Pembentukan WayV pada tahun 2019
melalui pendirian Label V sebagai sub-label mencerminkan dispersion, yaitu
penyesuaian struktur perusahaan dengan membentuk unit yang secara khusus
difokuskan pada pasar Tiongkok, dengan menggabungkan bentuk interdependece,
di mana seluruh aktivitasnya tetap berada dalam koordinasi dan pengawasan kantor
pusat di Korea Selatan.

Penerapan konsep NCT pada WayV menunjukkan cross-unit learning, di
mana inovasi yang telah dikembangkan perusahaan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan lokal. Sistem yang sebelumnya digunakan pada unit lain diadaptasi agar
dapat dengan mudah diterima di pasar Tiongkok. Penyesuaian terhadap regulasi
industri hiburan di Tiongkok menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan
strategi ini. SM Entertainment menerapkan structural flexibility dengan
menempatkan WayV sebagai unit yang secara khusus berorientasi pada pasar
Tiongkok melalui penggunaan bahasa, aktivitas, serta pembentukan citra yang lebih
dekat dengan budaya setempat. Melalui pendekatan tersebut, aktivitas WayV dapat
berjalan dengan efektif tanpa adanya hambatan akibat pembatasan terhadap Hallyu
dan dinamika politik Korea Selatan dan Tiongkok.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi SM Entertainment
tidak sepenuhnya mempresentasikan karakteristik MNCs karena tidak ada strategi
yang mencerminkan tight coupling of subunits. Hal ini dikarenakan SM
Entertainment memilih untuk membangun struktur lokal yang lebih sesuai dengan
kondisi domestik Tiongkok, alih-alih melibatkan unit perusahaan di pasar yang
berbeda untuk merespons tantangan Hallyu Ban. Dengan demikian, SM
Entertainment membuktikan kemampuannya untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan kebijakan di suatu negara melalui inovasi dan perubahan dalam struktur
perusahaan mereka. Kebijakan Hallyu Ban merupakan instrumen kebijakan luar
negeri Tiongkok yang digunakan untuk mempertahankan kepentingan keamanan
nasionalnya, sementara strategi SM Entertainment melalui pembentukan WayV
merupakan bentuk adaptasi perusahaan multinasional dalam menghadapi tekanan

politik di pasar luar negeri.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi SM

Entertainment dalam menghadapi kebijakan Hallyu Ban di Tiongkok melalui
pembentukan WayV pada tahun 2019, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
baik dari sisi pendekatan konseptual maupun ruang lingkup analisis. Secara
akademis, penelitian ini berfokus pada penggunaan konsep kebijakan luar negeri
dan MNCs dalam menjelaskan respons aktor negara dan non-negara, sehingga
peneliti merekomendasikan peneliti selanjutnya untuk memperluas kerangka
analisis dengan menganalisis secara lebih lengkap melalui konsep atau teori dan
metode yang berbeda untuk melihat lebih dalam mengenai bagaimana SM
Entertainment menghadapi tantangan dan hambatan dalam memperluas ekspansi

serta mempertahankan eksistensinya di pasar yang berbeda.
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